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RINGKASAN 

 Hypocalcemia atau Milk Fever merupakan salah satu gangguan metabolik 

yang sering terjadi pada sapi perah setelah melahirkan akibat penurunan kadar 

kalsium dalam darah. Penyakit ini dapat menyebabkan kelemahan otot, penurunan 

produksi susu, gangguan reproduksi, hingga kematian apabila tidak segera 

ditangani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian, penanganan, 

dan upaya pencegahan Hypocalcemia pada sapi perah di wilayah kerja KUD 

Argopuro Krucil Kabupaten Probolinggo periode Januari–September 2025. 

Penelitian menggunakan metode studi retrospektif dengan memanfaatkan data 

sekunder yang berasal dari laporan kesehatan ternak di KUD Argopuro Krucil. Data 

yang dikumpulkan meliputi jumlah kasus Hypocalcemia, jumlah induk sapi perah 

yang melahirkan, dan waktu kejadian kasus. Data dianalisis secara deskriptif dan 

dihitung prevalensinya menggunakan rumus prevalensi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa selama periode Januari–September 2025 terdapat 40 kasus 

Hypocalcemia pada 2.374 ekor induk sapi perah yang melahirkan, sehingga 

diperoleh prevalensi sebesar 1,68%. Kasus tertinggi terjadi pada bulan Maret 

sebanyak 11 kasus (27%), sedangkan pada bulan Agustus tidak ditemukan kasus. 

Penanganan kasus dilakukan melalui pemberian terapi kalsium secara intravena 

menggunakan preparat kalsium boroglukonat yang terbukti mampu memperbaiki 

kondisi sapi dengan cepat. Upaya pencegahan dilakukan melalui pengaturan 

manajemen pakan pada masa kering (dry period), penerapan ransum dengan 

keseimbangan kation–anion (Dietary Cation Anion Difference/DCAD), 

pengelolaan Body Condition Score (BCS), serta pemantauan kesehatan ternak 

secara rutin. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kejadian 

Hypocalcemia di wilayah kerja KUD Argopuro Krucil tergolong relatif rendah, 

namun tetap memerlukan perhatian karena dapat menyebabkan kerugian ekonomi 

bagi peternak. 

 

Kata kunci: Hypocalcemia, Milk Fever, sapi perah, prevalensi, penanganan, 

pencegahan. 
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SUMMARY 

 

This study was conducted to determine the incidence, treatment, and 

prevention of Hypocalcemia (Milk Fever) in dairy cows in the working area of KUD 

Argopuro Krucil, Probolinggo Regency, during January–September 2025. 

Hypocalcemia is a metabolic disorder that commonly occurs after calving due to a 

decrease in blood calcium levels. The disease can cause muscle weakness, reduced 

milk production, reproductive disorders, and even death if not treated immediately. 

A retrospective study method was used by utilizing secondary data obtained from 

livestock health reports at KUD Argopuro Krucil. The collected data included the 

number of Hypocalcemia cases, the number of dairy cows that calved, and the time 

of case occurrence. The data were analyzed descriptively, and the prevalence was 

calculated using the prevalence formula. The results showed that there were 40 

cases of Hypocalcemia among 2,374 dairy cows that calved during the study period, 

resulting in a prevalence rate of 1.68%. The highest number of cases occurred in 

March with 11 cases (27%), while no cases were reported in August. The treatment 

of Hypocalcemia cases was carried out by administering intravenous calcium 

therapy using calcium borogluconate preparations, which effectively improved the 

cows’ condition. Prevention efforts included proper feed management during the 

dry period, the application of Dietary Cation Anion Difference (DCAD) rations, 

maintaining an ideal Body Condition Score (BCS), and regular health monitoring 

of dairy cows. It was concluded that the incidence of Hypocalcemia in the working 

area of KUD Argopuro Krucil was relatively low. However, the disease still 

required attention because it could cause economic losses due to decreased milk 

production and increased treatment costs for dairy farmers. 

 

Keywords: Hypocalcemia, Milk Fever, dairy cows, prevalence, treatment, 

prevention. 
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